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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari beberapa uraian yang telah di kemukakan pada bab-bab terdahulu, 

maka dapat diambil kesimpulan mengenai pengembangan budaya toleransi 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan Toleramsi Beragama di SMPN 2 NGANCAR 

Pendidikan toleransi merupakan suatu bentuk upaya yang harus 

ditanamkan pada diri seorang siswa. karena melihat banyak sekali 

perbedaan yang apabila sedikit saja terjadi gesekan akan menimbulkan 

berbagai macam konflik. Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati, 

menghargai, perbedaan pendapat orang lain. Maka dari itu pentingnya sikap 

saling toleransi terutama dalam kehidupan siswa yang beragam agama di 

sekolah agar tidak terjadi konflik dan proses belajar megajar akan berjalan 

dengan baik.  

2. Pendidikan Toleransi Yang Dilakukan Di SMPN 2 Nagncar 

Melalui Pemahaman dan penjelasan dari guru. Kemudian sikap toleransi 

yang di tunjukan oleh para siswa yaitu lebih condong dalam bentuk sikap 

keseharian meliputi cara bersosialisasi antar siswanya, sikap saling 

membantu dan bergotong-royong, menjunjung rasa empati ketika salah 

seorang teman sedang melangalami kesulitan. 
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Penerapan Budaya Toleransi Pada Pembelajaran Agama Islam Di 

SMPN 2 NGANCAR. Melalui pembelajaran PAI guru menberikan 

pengertian dan penjelasan bahwa pada dasarnya semua agama itu sama. 

Juga di dalam kelas jika ada beberapa siswa non muslim, guru memberi 

kebebasan untuk siswanya untuk di dalam kelas atau di luar kelas dan juga 

dalam bentuk kegiatan agama islam mereka tidak di bebani tanggung jawab 

melainkan di beri kebebasab untuk membantu dan tidak ada paksaan. Dalam 

memperoleh pembalajaran meraka juga memiliki hak yang sama. Mereka 

juga mendapat pelajaran agama sesuai dengan keyakina masing-mas ing 

tidak ada perbedaan. Kemudian dalam sosialisasi pergaulan antar teman 

baik-baik saja tidak pernah ada diskriminasi. 

Yang terjadi di sekolah ini adalah mereka keurangan tenaga pendidik 

islam yaitu hanya 1 orang dan dibantu oleh guru lain yang mata pelajaran 

IPS yang merangkap menjadi guru agama islam dan tidak sebanding dengan 

jumlah siswa dan kelas . Dan ini tentunya yang menjadikan kesulitan dalam 

penerapan kurikulum 13. 

B. SARAN 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis ingin 

memberikan sedikit saran sekiranya dapat menjadikan masukan sebagai 

berikut: 

1. Guru diharapkan mampu untuk mengembangkan budaya toleransi 

beragama pada siswanya melalui pembelajaran PAI ini. Penanaman dan 

teladan yang dilakukan oleh guru dan semua pihak sekolah akan 
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mampu menjadikan penanaman budaya toleransi ini berlangsung 

dengan baik. 

2. Kekurangan tenaga pendidik agama islam memang menjadi masalah 

jika dalam lembaga pendidikan umum yang mayoritas siswanya 

memeluk agama islam. Tentuya untuk tercapainya tujuan pendidikan 

yang di inginkan sekolah seharusnya menambah tenaga pendidik agama 

islam lagi. Dan juga tenaga pendidik agama lain. Agar dalam proses 

belajar mengajar berjalan optimal dan maksimal sesuai yang 

diinginkan. 
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